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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
 Sesuai dengan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah dilakukan baik 
dengan analisis maupun wawancara langsung kepada objek penelitian mengenai 
pengaruh penyajian laporan keuangan, akuntabilitas dan transparansi terhadap 
pengelolaan alokasi dana desa. 
1. Penyajian Laporan Keuangan terhadap Pengelolaan Alokasi Dana Desa pada 
Desa Karang Papak dan Desa Cikakak di Kabupaten Sukabumi berpangaruh 
secara positif dengan hail uji t sebesar 1,799 dan berpengaruh secara signifikan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,080. Hal ini berdasarkan telah berpedoman 
dan mengikuti bentuk pelaporan keuangan yang mengacu pada Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2018 Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri dengan 
bukti arsip laporan keuangan yang telah tersusun dengan baik. 
2. Akuntabilitas terhadap Pengelolaan Alokasi Dana Desa pada Desa Karang 
Papak dan Desa Cikakak di Kabupaten Sukabumi berpangaruh secara positif 
dengan hail uji t sebesar 1,816 dan berpengaruh secara signifikan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,077. Berdasarkan hal ini, akuntabilitas pengelolaan 
alokasi dana desa telah terlaksana dengan baik sesuai dengan bentuk bukti 
pertanggungjawaban pemerintah desa terhadap masyarakat desa. 
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3. Transparansi terhadap Pengelolaan Alokasi Dana Desa pada Desa Karang 
Papak dan Desa Cikakak di Kabupaten Sukabumi berpangaruh secara positif 
dengan hail uji t sebesar 2,001 dan berpengaruh secara signifikan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,053. Hal ini berdasarkan pada keterbukaan pemerintah 
desa dari segalan kegiatan pemerintahan desa. 
4. Desa Karang Papak dan Desa Cikakak Secara simultan berpengaruh secara 
positif terhadap peneglolaan alokasi dana desa. Berdasarkan hasil koefisien 
determinasi bahwa penyajian laporan keuangan, akuntabilitas dan transparansi 
terhadap pengelolaan alokasi dana desa termasuk kedalam kritersia kuat dari 
hasil sebesar 63,8% dan sisanya 36,2% dipengaruh oleh model lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
5.2 Saran 
  Dari kesimpulan diatas yang telah diungkapkan oleh peniliti pada penelitian di 
Desa Karang Papak Kecamatan Cisolok dan Desa Cikakak Kecamatan Cikakak 
Kabupaten sukabumi, maka penulis memberikan saran sebagai bahan masukan 
maupun bahan perimbangan yang dapat digunakan dalam lebih meningkatkan 
penyajian laporan keuangan, akuntabilitas dan transparansi terhadap alokasi dana 
desa, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Harus dilakukannya sosialisasi mengenai tahap pencairan alokasi dana desa 
oleh aparatur pemerintahan desa kepada masyarakat melalui Badan Pengawas 
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Desa (BPD) sehingga tidak terjadi kesalahpahaman ditengah masyarakat dan 
menumbuhkan rasa kepercayaan terhadap pencairan anggaran tersebut 
2. Seharusnya dalam pelaksanaan realiasasi APBDesa memang di prioritaskan 
kepada kebutuhan masyarakat yang betul – betul diperlukan, seperti perbaikan 
jalan aspal, sehingga tidak ada hambatan dari segi transportasi yang diperlukan 
masyrakat. 
3. Untuk kedepannya dalam setiap perencanaan kegiatan pemerintahan desa yang 
bersumber dari anggaran APBDes diharapkan dilibatkannya peran masyarakat 
dalam musyawarah dan perencanaan tersebut sehingga masyarakat mengetahui 
informasi mengenai hal tersebut dan menumbuhkan rasa kepercayaan yang 
lebih terhadap kinerja aparatur pemerintah dari kedua desa. 
4. Untuk peneliti selanjutnya, diperlukannya variabel lain yang diperkirakan dapat 
bersinergi dengan pengelolaan alokasi dana desa. Sehingga dari pembaruan 
variabel tersebut akan menjadi bahan pertimbangan lebih atau referensi bagi 
kegiatan pemerintahan desa dalam meningkatkan kinerja nya.  
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